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KLASIFIKASI LINIER PADA SAPI PERAH

5. E-{m'ijunm,'}, W. Hardjosubroto?) dan J. Maria Astuti2)
INTISARI

Penelitian ini bertujuan untuk menerapkan metode Klasifikasi Linier pada
sapi perah dari anak keturunan peserta Frogeny Test 11 (1989-1994), dengan
mengpunakan 140 ekor sapi betina laktasi. Analisis menggunakan metode least square
model Best Lincar Unbiased Prediction (BLUP) terhadap 15 macam sifat, untuk
menghitung Estimated Transmitting Ability (ETA) dan Standard Transmitting Ability
(STA) dari pejantan. Dari hasil analisis ETA telah diperoleh data tentang keunggulan
masing-masing pejantan atas beberapa sifat. Dikarenakan belum adanya standar
pembanding, maka data STA belum dapat menggambarkan keunggulan pejantan
secara umum. Penggabungan beberapa STA menjadi 4 kelompok Indeks Gabungan
(Linear Composite Indexes) telah memungkinkan untuk memilih pejantan terbaik.
Hasil pemilihan pejantan berdasarkan Klasifikasi Linier ini ternyata serasi dengan
hasil yang diperoleh berdasarkan produksi susu anak betinanya, Dengan analisis
korelasi maupun regresi diperoleh hasil bahwa Indeks Kapasitas Produksi mempunyai
hubungan paling erat dengan produksi susu,

(Kata Kunei: Sapi Perah; Klasifikasi Linier).
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LINEAR CLASSIFICATION ON DAIRY CATTLE
ABSTRACT

The objectives of this study were to apply the Linear Classification method on
140 lactation cows, which were daughters of sires used in the Progeny Test II (1989-
1594). With least square using Best Linear Unbiased Prediction (BLUP) with 15 traits
in the model was analysed to obtain the Estimated Trasmitting Ability (ETA) and
Standard Transmitting Ability (STA) of sires. Based on the ETA values, the
superiority of each sire on several traits was obtained. As the standard comparison was
not available yet, the STA data could not deseribe the seneral superiority of sires. By
combining several STA .into 4 groups of Linear Composite Index, the possibility to
choose the best sire was made available. The results of sire selection based on Linear
Classification were comparable with the result using daughter's milk produetion. Using
correlation and regression analysis it was proofed that Dairy Capacity Composite Index
had closed relationship with milk production,

(¥ey Words: Dairy Cattle, Linear Classification).
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Pendahuluan

Konformasi tubuh sangat penting
dalam menunjang kapasitas  produksi
susu yang  Unggi. Sapi dengan
konformasi yang baik akan mempunyai
kesempatan berproduksi lebil baik. Oleh
karena it dalam pemanfatan polensi
sapi,  tingkat  keuntungan  akan
tergantung pada kombinasi produksi dan
sifat wiama sebapai pendukung (Holstein
Canada, 1991).

Program evaluasi bemtuk luar pada
supi perah  diawali  tahun 1977 di

Amerika oleh National Asseciation of

Animal Breeders (NAABR),  dengan
diciptakannya suatu metede  penilaian
dengan  angka  linier  vang  dikenal
dengan metode Klasilikasi Linier atau
Linear  Classification. Drikatakan
schngai melode Klasifikasi Linier karena
scliop silat dinilai dalam skor sceara
linier mulai dari angka 1-30. Penilaian
dilakulan terhadap 15 sifat luar vang
lelalt ferbukli mempunyai hubungan
sangal cral terhadap produksi susu, dan
penilaian dilakukan pada sapi beting
{Hardjosubroto, 1994,

Skoring  Klasilikasi Linicr
memudahkan identifikasi termak vang
mempunyai sifit loar vang superior,
Elasifikasi Linier pada pejantan sapi
perah dilaksanakan berdasarkan  dala
kelwrunan anak  betinanya,  kemudian
dengan  analisis model BLUP  dapat
diketabui kemampuan pewarisan
pejnnian  (ransmitting  abilindg  untok
mewariskan silil exteriur kepada anak
kelurunannya di kelak kemuodian hari,

Kegunaan Klasifikasi Linier juga
bisa  dikaitkan  dengan  program
perbaikan  bentuk  luar  dari sualu
populasi, Misalnya suatu bentuk  luar
vang kurang baik dar suatu populasi
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pada  salah satu silmt, makny  dapat
dicarikan pejantan vang  mempunyai
keunggulan dalam kemampuan
pewarisan dari sifil terscbul.

Tujuan  penelitian  ini  adalah
menerapkan melode Klasifikasi Linier
dan membandingkan hasiluya dengan
analisis  produksi  susunya  untuk
mengelahui ada  tidakoya  persesuaian
Liasiloyn,

Materi dun Metode

Materi

Maleri  penelitian  menppanakan
140 ckor induk beting sapi  perab
FPriesian Holstein yang tersebar di Jawa
Timur,  Jawa Tengal dan Jawa Barat
[nduk terscbul merupakan keturunan 3
ckor pejamtan yang diberi nomer kode
schagai A, B, D, E, dan F yang diikut-
kan dalam program Uji Zuriat 10 (1959-
1994 oleh Balai Inscminasi Buatan
Singosuri,

Metode
1. Penilaiansilial ulama

Skoring Klasilikasi Linicr dinnbil
dari 2 sumber, yailu; 1) berdasarkan data
hasil penilaian vang telah  dilakokan
oleh Tim BIB Singosari (Abdullah dkk
19935) dan 2) pengambilan data i
lapangan  (April  1995).  Skoring
dilukukan  terhadap 15 sifat  utig
menurnl polunjuk fofstein dssocianion
(19907, melipuli: 1)} Tinggi Badaw, 2)
Kekuatan Sapi, 3) Kedalaman Dada, )
Keharmonisan Bentuk, 5) Sudut Pantat,
6) Thurl Widih, 7) Kedudukan Kaki
Belakang, 8) Sudut Tracak, 9) Perlautan
Ambing Depan, 10) Ketingpian Ambing
Belakang, 11) Lebar Ambing, 123 Celal
Abing, 13) Kedalaman Ambing, 14)
Letak Puting Susu dan 135) Panjang
Puling Susu.
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2. Seleksi data

Dalam  evaluasi digunakan  data
yang memenuhi kriteria scbagai berikut:
1) Klasifikasi Linier dilakukan dalam 10
bulan masa  lakiasi; 2) sclinp  sapi
mempunyai data 15 sifat ulama; 3)
diketahui tanppal beranak dan teluanyy,
Dari 140 kartu  skoring  Klasifikasi
Linter yang ada, hanyva ada 134 yang
memenuhi syaral dan dianalisis lebil
Limju,

3. Evaluasi genetik.

Istimaied Transmitting Ability (ETA)
silat utama, ditaksir dengan analisis
least  square model  Hest Linear
Uinbiased Prediciion (BLUP) dengan
persamaan statistik;

-
[

ikl =
[T ] + E'k gk Iy, + Eijkilll[]

Kelemmpgan:

Yiik]mll © Nilai sifat utna sapi peral

T : Rerata populasi

5 = Pengarul pejantan i (fixed),

uj o Pengaruly pengelompokan
wilayalt j (fived),

By o Penparuh nomor lakiasi k
[fixed).

1) . Pengaral umur 1 {(fixed),

I'm : Pengaruh periede lakiasi m
(e,

Eijkimn + Random error

b Standard Tansmitting Ability [STA)
sifit wtama, dihitung dengan petunjuk
Abe (1993) dengan melode Denggshger
Comparisen schagai berikut:

BT A -ETA

ST A=~

alliTA)

Eeterangan:

STA DStandard Transmitting
Abidizy sifa ulama
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ETA istimated Transimitting
Ability silat ulama

ETA  :Rerata ETA sifat utama

scluruh pejamtan

FHETA) :Siandard deviasi ETA

c. Penyusunan  peringkat pejantan
menpgpunakan jumlah Indeks Gabu-
ngan silal wama (Linear Composiie
Tndex)  menurut pelunjuk  Fladvein
Association (1992b) yan g derdird dari:
1) Indcks Kapasitas Produksi . 23
Indeks Kelarmonisan Benpgk Tubuls,
3) Indeks Kaki dan Tracak, dan 4)
Indeks Sistim Perambingan.

d. Untuk mengetahui hubungan antara
skor Klasifikasi Linjer denpan pro-
duksi susu, dilakukan analisis kore-
Lasi dan represi denpan Xy = Indcks
Kapasilas Produksi, }{2 = Kecharmoni-
san Bentuk, X3 = Indcks Kaki dan
Tracak, Xy = Indeks Sistem Permm-
bingan, dengan Y = Produksi susL,

Hasil dan Pembahasan

. Rerata nilai sifat utama

Hasil penilaian (skoring) Klasi-
fikasi Linicr anak beting pejantan leruji
lercantum pada Tabel 1. Berdasarkan
tabel ini dapat diketahui bahwa rerat
nilai sifat utama anak beting pejantan
teruji berkisar antara 10,24 sampiai
38,04, Rerata nilai terendah pada tinggi
badan scbesar 10,24, yang bila diperhi-
tungkan berarti rerata tinggi badan anak
betina pejantan teruji berkisar sekitar
132,1 em. Kondisi demikian menunjuk-
kan belum idealnya tinpgi badan induk
betina sapi perah yang ada. Berdasarkan
standar maka tinggi ideal untuk induk
sapi perab Friesian  Folstein adalal
berkisur antara 137 sunpal 142 em
(flolstein Association. 19 90).
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Rerata nilai sifat ulama tertingei
terdapat pada ketingpian  ambing
belokang anak beling pejantan  lemji
secbesar (3804, wvang  berarti letak
kelinggian  ambing  belakang  berada
pada posisi 22,04 cm di bawah uwjung
vulva, Kondisi demikian menunjukkan
letak  kelinggian  ambing  belakang
berada pada katagori di alas normal, se-
bab kondisi ideal ketinggian ambing
belakang menuwrul Molstein Asvociation
(1990% apabila nilainya berkisar 25 dan
berada pada posisi 26,7 cm di bawah
wjung vulva,

Hasil cvaluasi Klasifikasi Linier
lebih lanjut dapat dikelompokan menjaci
3, yaitu: 1) kelompok  sifat utama yang
berada pada kondisi di bawah normal
dengan nilai kurang  dari 20 ada
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sehanyak 20% ; 2) kelompok sifat wiama
dalam katagori menengah atau normal
dengan nilai berkisar 20 sampai 30 ada
schanyak 66,7% ; dan 3) kelompolk sifat
ulama vang berada di alas normal
dengan nilai lebih dari 30 ada scbanyak
13,3%. Pengelompokan ini didasarkan
suatu asumsi bahwa dalam Klasifikasi
Linier bentuk luar suatu sifat akan diberi
nilai 25 apabila  kondisinya normal
(Hardjosubroto, 1994), Denpan demikian
hasil penelitinn menunjukkan ada 10
sifat wlama  sapi  perah  kelurenan
pejantan teruji termasuk dalam katagori
menengah alan normal, dan sisanya
schanvak 5 sifat ulama masih perlu
diperhatikan  karena  berada  pada
katagori di atas atau di bawah normal.

Tabel 1. Rerata nilai silat ulama sapi perab beling
keturunan pejanlan {eruji

PEJANTAN o)

™y =
SIFAT UTAMA A I D B F HATA
1 Tinggi Badan 11,5 10,80 1079 8,70 935 10,24
2 Kekuatan Sopi 2203 1975 20,37 20,67 20,33 2063
3 Kedalaman Dada 2245 2270 2100 21,13 2147 21,75
4 Keharmonisan Bentuk 2566 26,17 26,73 2549 2396 2580
5 Sudut Pantal 2351 2357 2317 2384 21,05 23,13
& Thurl Widih 2593 24,83 2536 2589 2584 2557
T Kedudukan Koki Delakang 2008 2727 2069 2080 0 28,12 2700
% Sudut Trocak 17,92 19,22 19,33 17,85 1831 18,53
& Pertautan Ambing Depan 21,37 2103 1975 22,1F 2153 ¢ 21,18
10 Ketinggian Ambing Bk 300 3774 3811 38,51 37RO 38,04
11 Lebar Ambing 1196 1227 150 12,83 11,99 12,82
12 Celah Ambing 2225 2219 2220 22,15 22,19 2220
13 Kedaluman Ambing 30,31 34,70 35,09 3999 3021 37,26
14 Letak Puting Susu 21,34 201,37 20063 2143 21,42 21,24
15 Panjang Puting Susu 287 2359 2514 2339 2487 2399
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b, Exstimated transmitti ng abifity (ETA)
dan starndard transmitting ab ifity (STA)

Nilai ETA dan STA sifat ulama
pejantan teruji tersaji dalam Tabel 2 dan
3 {Herijanto, 1996). Pada Tabel 2
lampak bahwa pejantan A mempunyai
Standard Transmitting  Ability terbaik
untuk tingpi badan (+1,12), kekuatan
sapi perah (F1,65). thue! width (0,76),
dan celah ambing (1,56) dibandingkan
pojantan lainnya, Bebernpa sifil ulamg
pejantan A yang kurang baik adalah ke-
harmonisan bentuk sapi perah (-1,47),
kedudukan kaki belakang (-1,09), sudut
tacak (-0,86), Ichar ambing (<0,66), ke-
dalaman ambing (- 0,42) dan panjang
puling susu {-1,07). Dengan demikian
keturunan pejantan A kelak akan mem-
punyai keunggulan pada tinggi badan
dengan nilai distas rerata populasi sche-

ISSN 0] 26-4400

+1,40,  Menurut Trimberger  (1977)
kekuatan pada sapi perah erat kaitannya
dengan kemampuan ternak dalam men-
dukung produktivitas dari satu periode
preduksi ke periode produksi berikutnya,
sedanghan  thurl width untuk SEML
keturunan  pejantan  teruji  termasuk
dalam katagori sedang dengan rerais
nilai schesar 15 57, Menurul
Hardjosubroto (1994} thur! swidth ber-
hubungan lanpsung terhadap kemudah-
an beranalk,

Pejantan B mempunyai ETA ter-
baik untuk kedalaman dada (+1,23)
dibanding pejantan lainnva. Nilai ke-
dalaman dada anak betina pejanian B
sthesar 22,70 termasuk kelompok mene-
ngah atau bisa dikatakan mendekati sifat
ideal. Menurut  Holstein  Association
(1990) kedalaman dada dengan nilai 20

sar F131 dan kekuatan sapi schesar sampai 30 termasuk katagori menengali,

Tabel 2. Nilai ETA sifat utama pejantan sapi perah

ETA
N0 SIFAT UTAMA M B D E I

I Tinpgi Badan +1,32 +H),56 H},55 -1,54 -0, 88
2 Kekuatan Sap w1 40 -0, 88 .26 +(,04 0,98
3 Kedalaman Dada HLT0 0,06 -0,75 01,62 0,28
4 Keharmondsan Bentuk -1,14 40,37 +H,93 (.31 +, 16
5 Sudut Pantat 038 4037 404 4070 149
Theerl TWidehy +Hh3i0 <074 0,21 +(),32 +(0,27

7 Kedudukan Kakil jelakang 044 40,12 0,20 0,14 +H,55
&  Sudul lracak 061 H)e8 0,81 0,67 0,21
4 Perlautan Ambing Depan +,19 0,04 -1.43  +0,93 +,35
10 Eelinggian Ambing Belakang +0,02 0,30 H07 4046 0,24
11 Lebur Ambing 1,86 0,54 +2,22 -+ 01 -0,83
12 Keduuman Ambing .85 256 -1,17 +2,73 +1,95
13 Celah Ambing 006 001 +H),00 0,05 =001
14 Letak Puting Susy 011 +0,12 61 +0, 20 +(,18
15 Panjang puting Susu =102 040 +1,15 0,61 +HJ,B8
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Tabel 3. Nilai 5TA silal utama pejanian sapi perah

STA
No SIFAT UTAMA A G D E F
1 Tinggi Badan +1,12  +048 4047 -131 0,76
2 Kekuatan Sapi +1,65 -1,03 0,31 +005  -1,15
3 Kedalaman Dada 090 +1,23 097 080 0,36
4 Keharmonisan Bentuk -147 #0047 +L19 040 40,20
5 Sudut Pantat +044 40431 +004 0B -1,72
G Thurl Wedih +0,76 -1,56 045 40,67 +0,58
7 Fedudukan Kaki Belakang -1,09 #0333 -0.47 032 4154
) Sudut tracak .86 +H098 4114 045 0,30
9 Pertautan Ambing Depan +0,22 =005 =163 4L06 +040
10 Ketinggian Ambing Belakang 40,05 -1,00  +0,23 41,52 0,80
11 Lebar Ambing 066 042  +1,72 001 065
12 Kedalaman Ambing 042 -4 0,52 +122 40,87
13 Celah Ambing +1,36  -0,18 40,02 -1,22 0,18
14 Letak Puting Susu +H,31 40,35 -1,78 40,59  +0,52
5 Panjang puling Susu =107 042  +120 D63 +0,92

Sedangkan STA sifat utams pejantan B
yang cukup baik me-Tiputi tingpi badan,
keharmonisan  bentuk sapi perah, sudut
pantat, kedudukan kaki belakang, sudut
tracak, dan Ictak puling susu. Sedang-
kan sifat ulama lainnya dalam katagori
kurang baik dengan nilai STA dibawah
rerata populasi,

Pejanlan I mempunyai fransmit-
ting ability terbaik untuk keharmonisan
bentuk sapi perah (+1319), sudut tracak
(+1,14), lebar ambing (1,72), dan
panjang puting susu (+1,20), Dengan
rerala skor  scluruh  populasi  untuk
bentuk khas sapi perah schesar 23,80
menunjukkan anak betina pejantan teruji
mempunyai bentuk ideal, sesuai dengan
hasil penclitian Abdullah dkk (1993)
yang mendapatkan rerala nilai bentuk
khas sapi perah anak betina pejantan

lerwji schesar 25,36, Dari rerata skor
sudut tracak anak belina pejantan teruji
schesar 18,53 (label 1) menggambarkan
bahwa  sudut  tracak  kondisinya
cenderung  lemah, hal ini  menurut
Abdullah dkk (1995) discbabkan oleh
manajemen pemeliharaan yang kurang
baik, dimana ternak kurang  diberi
kesempatan exercises disamping kondisi
kandang yang tidak mendukung, dan
tidak ada pemotongan kuku vyang
teratur, sedangkan beberapa sifal yang
baik pada pegjantan D meliputi linggi
badan, sudut pantat, ketinggian ambing
belakang, dan celah ambing,

Pejantan E mempunyai fransmi-
ting ability lerbaik untuk sudut pantat
(+H381), perlckatan  ambing  depan
(+1,06), ketinggian ambing belakang
(+1,52), kedalaman ambing (+1,22), dan
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letak  puling  susu  (+ 0.59). Dengan
demikian pejantan E akan mempunyai
kelurunan anak beting - dengan rerata
skor untuk sudut pantat sebesar +0.36
diatas rerata populasi. Letak puting susu
erat kaitannya denpan mudah tidaknya
proses pemerahan susu, dengan rerata
skor sebesar 21,24 menunjukkan kondisi
sapi perah hasil evaluasi mempunvai
kedudukan letak puting susu agak mele-
bar kearah luar. Sccara bersama-sama
beberapa sifat wtama pada sistim per-
ambingan  berpengaruh terhadap  pro-
duktivitas sapi perah, scperti vang dike-
mukakan Hardjosubroto 1994) bahwa
pertaulan ambing  depan berkaitan
dengan mudah tidaknya untuk diperah,
ketinggian ambing belakang  mencer-
minkan kapasitas ambing, dan Icbar
ambing  menunjukkan  kapasitas  dan
kemampuan ambing dalam
memproduksi susy,  sedangkan  cclah
ambing  menggambarkan  kekuatan
penyangga ambing dan arah puting
susu. Adapin 3 sifat ulama vang baik
pada pejantan E adalah kekuatan sapi,
thurl wicth, dan lebar ambing,

Fejantan F mempunyai tramsmit-
ting ability terbaik untuk kedudukan
kaki belakang (+1,54). Keturunan pojan-
lan terscbut nantinya akan mempunyai
rerata skor scbesar 41,06 diatas rerata
populasi. Dengan asumsi bahwa nilai
20-30 untuk kedudokan kaki belakang
lermasuk katagori menengah (Holstein
Association, 19907, maka hasil pencli-
tan menunjukkan scmua anak betina
pejantan teruji mempunyal kedodukan
kaki belakang yang baik karena masih
termasuk dalam kisaran 20-30. Namun
menurut - Abdullah dkk  (1995) nilai
rerala kedudukan kaki belakang schesar
2747 dapat dikatakan cenderung sedikit
menyiku. Posisi kaki belakang yang ter-
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lalu jauh kebelakang atau  kemuka
adalah tidak selayaknya pada sapi ideal.

Kedua tabel tersebut, yaitu tabel
nilai ETA dan tbel nilai STA meng-
gambarkan kemam-puan pewarisan dari
pejantan terhadap sifat tertentu.  Se-
harusnya kedua tabel terschbut dibuat
wituk menggambarkan kelebihan mau-
pun kckurangan dari ke-15 sifat yang
dimiliki oleh masing-masing pojanian
terhadap pejantan populasi. Hal ini baru
dapat terlaksana, apabila rerata nilai
STA populasi sudah diketahui, vang,
dapat dipunakan sebagai standar peng-
ukuran, Di USA rerata nilai STA dari
pejantan yang terlahir dalam tahun 1985
dipakai scbagai tolok ukurnya (Holstein
Ass., 1992b). Dikarcnakan belum adanya
slandar atau tolok ukur bagi STA di
Indonesia, maka pembandingan nilai
STA terhadap populasi tidak dapat di-
lakukan dan pembandingan hanya di-
lakukan  terhadap pejantan teruji,
Demikian pula lukisan grafik STA yang
lercantum  dalam  Lampiran, belum
manggambarkan  pembandingan  ter-
hadap populasi, telapi baru terhadap
kelima pejantan yang teruji,

€. Indeks gabungan sifat utama
(Linear composite indexes)

Hasil evaluasi Indeks Gabungan
Standard  Transmitting Abiliny  sifat
utama secara linier tertera dalam Tabel
4. Berdasarkan Tabel 4 dapat diketahui
Pejantan A mempunyai transmitting
ability terbaik pada Indeks Keharmonis-
an Bentuk Tubub (+0,81), dan terjelck
pada Indeks Kaki dan Tracak (-0,98)
dibandingkan dengan pejantan lainnya,
Pejantan B mempunyai fransmitiing

ability terbaik pada Indeks Kaki dan
Tracak (+1,31) dan terjelck pada Indeks
Sistim Perambingan (-0,52). Pejantan D
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mempunyai teansimitting ability terbaik
pada Indeks Kapasitas Produksi (-+0,88)
dan baik pada Indcks Kaki dan Tracak,
serta kurang baik pada Indeks Sistim
Perambingan dan Indeks Feharmonisan
Bentuk Tubuh. Pejantan E mempunyai
fransmitting ability terbaik pada Indcks
Sistim Perambingan (+0,75) dan kurang
haik pada Indeks Kaki dan Tracak.
Terakhir pejantan F mempunyai trans-
milting ability vang baik pada Indcks
Sistim Perambingan dan Indcks Kaki
dan Tracak dan terjelek pada Indcks
Echarmonisan Bentuk Tubub dan In-
deks Kapasitas Produksi,

Fenomena demikian menunjukkan
bahwa  pejantan  teruji  mempunyai
transmitting  ability yang baik untuk
beberapa sifat, namun ada beberapa sifat
vang lain kurang baik. Menurut Davis
(1962) ungkat produksi susu yang linggi
dalam wakty lama pada sapi perah
berkaitan crat denpan konformasi wubuh.
Sehingga untuk mendukung kapasitas
produksi yang tingpi dibutuhkan induk
betina dengan konformasi tubub vang
baik.

Selanjutnvy  berdasarkan  jumlah
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nilai Indcks Gabungan Stapdard Trans-
mitting Ability silat ulama dapat disusun
peringkal pejanlan yang mampua  me-
wariskan beberapa sifat utama sccara
bersamaan dari yang terbaik  adalah
pejantan D, B, A, E, dan F. Apabila dari
hasil penyusunan  perinpkat  pejantan
terscbut akan diambil 2 ckor pejantan
lerbaik maka akan diperoleh pejantan D
dan B,

Apabila  hasil ini  dibandingkan
dengan hasil analisis produksi susu baik
dengan metode Modificd Contemporary
Comparison maupun  dengan  metode
BLUP (Hardjosubroto, 1995 dan
Hardjosubroto, dkk., 19963, ternyala
hasilnya adalah sctara, karena dengan
kedua metode tersebut kedua pejantan
terscbut (B dan D) jugs merupakan
pejantan  terbaik.  Dengan  demikian
dapat disimpulkan bahwa tambahan
informasi berdasarkan hasil Klasifikasi
Linier bagi hasil Uji Zuriat akan sangat
bermanfaat.

Apabila hubungan ini dirinci lebih
lanjut dengan  analisis  korelasi dan
regresi dengan Xy = Indeks Kapasitas
Produksi, X5 = Kcharmonisan Dentuk,

Tabel 4. Indcks gabungan sifat utama dan peringkat pejantan
berdasarkan jumlah nilai indeks gabungan

PEJANTAMN

NO INDEKS GABUNGAN

B D E F

Indcks Sistim Perambingan 0,04

2 Indeks Keharmonisan +H1.81
Bentuk Tubuh

3 Indeks Kaki dan Tracak -0,98

4 Indeks Kapasitas Produksi 0,09

0,52 D46  +075 40,19
10,14 0,23 016 0,57

0,66 +0,34 064  +0,62
0,28 4044 0,18 -048

JUMLAH NILAI INDEKS  -0,04

0,00 +0,09 023 024

PERINGKAT PEJANTAN

Hudeti

—_—
Cataban:

}{3 = Ir
Indcks Si
Produksi
lertera pi

Hukb
antira pr
tas Produl
balwa hy
Perambin,
ncpeatif. H
belum me
sislem
SCINPLIr
rankan ¢
Amerika,
sapi  indu
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Tabel 5. Hubungan Korelasi Antara Produksi Susu Denpan Indeks
Gabungan Pada Klasifikasi Linicr

Ubahan: * X X3 X PRD
hel 1,000 0,567 4bs

A0,3235%%%  _ag30ees 04052 %4+

Xa 0,5672%+% 10000 -(1,0569 =0,1573 03257
Xq -0,3235%%% ) 0569 10000 (L1338 0 3507 %=
Xy (L, 2R3k -0,1573 0,1338 1,0000 0,3 102%%%
PRD TR MR L L 0,3257%%% 0 3507 -0,3102%#* 1 0000
Catlatur: V=P 0,00 dan ¥ =P _0001, M = Iideks Bapasitas Frodaks,
Ny = Relwmonisan BDentok, Xy = Indeks Kaki dan Tracak,
Xyg = Indoks Sistzm Perambingan,
Tabel 6, Persamaan regresi antara produksi susu dengan
indeks gabungan pada klasifikasi linier
Persamaan Rz
LY =1721,841 + 91 996 Xy 0.1642
2, ¥ = 3495 182 + 73 488 X1 -60,571 Xq 02210
3o Y =4999.671 + 61,245 X1 -58.286 X3 -47.291 Xy 00,2582
0 Y =4707 859 + 34 461 Xq-64.842 Xy -47,157 Xy +43,801 Xy 0,2828

E.l'!.'.l:l:li .‘\'| Indeks Kapasitas Proslubest, .\'._-. Kehanuonisn Bentulk, .\'_1 = ladeks Foaki dig Trucak,
Xy - Indeks Sistem Perambangas, PRI = Produksi susu

Xy = Indeks Kaki dan Tracak, Xy =
lndeks Sistem Perambingan, dengm Y =
Produksi susu diperolel hasil sperli
teriera pada Tabel 5,

Hubunpan  paling nvala lerdapat
intara produksi dengan Indeks Kapasi-
tas Produksi (X,), Adalah diluar dugaan
babwa hubungan antar Indcks Sistem
Perambingan dengan produksi bernilaj
negalil. Hal ini diduga sapi vang dinilai
belum mencapai bentuk tubuh (termasuk
sisicin perambingannya) yang  belum
seopurit dan konstan, Seperti disa-
rackan  oleh  Asosissi  Holsicin  dj
Amerika, penilaian bentuk tubuh pada
sapi induk  scyopyanva  dilaksanakan

pada umur 4 tahun (Holstein Associa-
tion. 1992h),

Adapun hasil analisis Tegresiny:
terdapat pada Tabel 6.

Dari persamaan represi bertinglar
lernyala produksi susu  cukup hanya
ditaksir dengan Indcks Kapasilas Pro-
duksi (X), karena ubahan lainny:
hanya mempunyai penambahan sedikit
saja pada koefisien determinasi,

Kesimpulan dan Saran

Kesimpulan
1. Berdasarkan™ rerata skor Elasilikasi
Linier pada anak betina pejantan
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leraji, lerdapat 2 sifal utama berada
pada katogori di atas normal vaitu
kelinggian ambing belakang dan ke-
dalaman ambing, dan 3 sifil uiama
berndit pada kalapori kurang baik
vailu tinggi badan, sudut tracak, dan
lehar ambing,

2, Hasil evaluasi genctik denpgan Klasi-
{ikasi Linier diperoleh 2 pejantan ter-
baik yang mampu mewariskan be-
berapa silfial wtama secara bersamaan
yilils pejantan D dan B.

3. Tambaban  informasi  berdasarkan
hasil Klasifikasi Linier bagi hasil Uji
Zuriat akan sangat bermanlaat.

4. Dengan analisis korelasi maupun re-
gresi diperolch bahwa Indcks Kapasi-
las Produksi mempunyai hubungan
paling crat dengan produksi susu,

Saran

L. Program Klasifikasi Linier pada sapi
peral perlo dikembangkan lebil lan-
jut, karcna dengan cvaluasi Klasi-
likasi Linier dapat diketahoi ramalan
konformast wbul anak belina dari
pejantan terpilih.

Program  Klasilikasi Linicr dapat
dikaitkan dengan program Uji Zuriat,
yaitu unluk mengelahui ada tidaknya
cacal eksterior yang akan diwariskan
olch pojantan {erji.
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